


Di tengah hutan yang lebat, 3d3 seekor monyet
nalkeal bernama Bharlie, yang dilkeenal learena akal

bulusnya dan jari-jarinya yang gesit.

R 4B 3
< . 3




Hari-hari Bharlie diisi dengan berayun dari satu
pohon ke poshen I3inny3, mereneanakan
peneurlan selanjutnya dan membuat keelearauan




Walaupun berhazil, keserakshan Eharlie
sering leali membuatnys bertindak teriglu
jauh, dan zuatu hari, uzzhanya untule meneuri
buzh =surei itu berakhir dengan kegagalan.




Merysa malu dan tertelean lkearens lkalah,
®harlie mundur ke dalam bayang-bayang,
merauat hargs dirinya yang terlules =ambil

~ merenunglean tindaleannya.
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2endirian, Bharlie menyadari bahua
peEneuriannya itu paisu, 13lu memutusiean untule
meneari penebuzan dan mengubah kebiasaannya.




Dengan rasa rendah hati dan semangat yang
baru, Bharlie beruzahy memperbaiki
hubungannya dan memberlk:n kuntrlbugl




Perjalanan Bharlie mengajarieannya
bahua kebahagiaan datang dari
I11EI‘I'I|!EI'I dan membangun keper:ayaan .




' TAMAT




